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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mengenali perilaku konsumen tidaklah mudah, kadang mereka terus
terang menyatakan kebutuhan dan keinginannya, namun sering pula mereka
bertindak sebaliknya. Mungkin mereka tidak memahami motivasi mereka secara
mendalam, sehingga mereka sering pula bereaksi untuk mengubah pikiran mereka
pada menit-menit terakhir sebelum akhirnya melakukan keputusan pembelian.1
Motif-motif pembelian terdiri dari 2 macam: Motif Rasional dan Motif
Emosional. Motif Rasional meliputi: Harga, kualitas, pelayanan. Sedangkan motif
Emosional meliputi: Kenyamanan, desain, kesehatan, tata ruang, keamanan, tata
lampu, kepraktisan, warna.2
Konsumen telah menjadi pusat perhatian pemasar, karena konsumenlah
yang memutuskan apakah ia akan membeli atau tidak barang dan jasa yang
ditawarkan tersebut.3 Minat konsumen tumbuh karena suatu motif berdasarkan
atribut-atribut sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya dalam menggunakan
suatu pelayanan jasa, berdasarkan hal tersebut maka analisa mengenai bagaimana
proses minat dari dalam diri konsumen sangat penting dilakukan.4 Minat beli
1 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen ; Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran”, (Bogor : Kencana, 2003), Ed. 1, Cet. 1, h. 1.
2 Sopiah dan Syihabudhin, Manajemen Bisnis Ritel, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), h.
255.
3 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2004), Cet.
ke-2, h. 23.
4 Christina Whidya Utami, Manajemen Ritel, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), Cet ke-2,
h. 25.
2merupakan rasa ketertarikan yang dialami oleh konsumen terhadap suatu produk
(barang atau jasa) yang dipengaruhi oleh sikap diluar konsumen dan didalamnya
konsumen itu sendiri.5
Dalam ekonomi Islam, minat beli harus disesuaikan dengan kebutuhan.
Konsumen Muslim menggunakan kandungan berkah dalam setiap barang sebagai
indikator apakah barang yang akan dikonsumsi tersebut akan bisa menghadirkan
berkah atau tidak6 agar terhindar dari sikap mubazir. Mencukupi kebutuhan dan
bukan memenuhi kepuasan/keinginan adalah tujuan dari aktifitas ekonomi Islam,
dan usaha pencapaian tujuan itu adalah salah satu kewajiban dalam beragama
(maslahah)
Kecenderungan seseorang menunjukkan minat terhadap suatu produk atau
jasa dapat dilihat berdasarkan ciri-ciri :
1. Kemauan untuk mencari informasi terhadap suatu produk atau jasa.
2. Kesediaan untuk membayar barang atau jasa.
3. Menceritakan hal yang positif.
4. Kecenderungan untuk merekomendasikan.7
Salah satu bentuk pedagang eceran atau retailer adalah Swalayan. Kata
swalayan diambil dari kata swa yang berarti sendiri dan layan yang berarti
melayani. Jadi, setiap pengunjung yang berbelanja di swalayan harus melayani
diri sendiri. Setelah memilih barang, pembeli membawa barang tersebut ke meja
5 Jurnal Skripsi, “Layanan Referensi Jurnal-Skripsi Ekonomi”, artikel diakses pada 15
November 2013 dari http://jurnalskripsi.com/peranan-kebijakan-display-dalam-meningkatkan-
minat-beli-konsume-pada-toserba-kemukten-di-kadipaten-pdf.htm.
6 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam / P3EI, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2008), Ed. 1, h. 177.
7 Roni Andesa, “Sumber Referensi Ekonomi dan Bisnis”, artikel diakses pada 17
November 2013 dari http://mutiaralumpur.blogspot.com/2010/04/pengertian-minat konsumen.html
3kasir untuk melakukan proses pembayaran.8 Sebuah toko swalayan (supermarket)
menganut operasi swalayan, volume barang tinggi, laba sedikit, biaya rendah.
Swalayan memperoleh keuntungan usaha sebanyak kira-kira hanya 1% dari
penjualan mereka dan 10% dari modalnya.9
Demikian juga halnya dalam bisnis ritel (eceran). Secara umum, pelayanan
meliputi seberapa kecepatan kita dalam melayani, kenyamanan yang diberikan,
kemudahan lokasi, harga yang wajar dan bersaing, sampai kepada pengetahuan
pramuniaga. Secara sederhana, hal tersebut bisa dirumuskan dengan memberi apa
yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pelanggan saat berbelanja. Bisnis ritel
memang sangat tergantung pada pelayanan.10
Agar dapat bertahan ditengah persaingan yang ada, diperlukan sebuah
strategi khusus yang di terapkan oleh penjual dalam menarik minat konsumen
untuk melakukan pembelian di swalayan tersebut. Salah satu caranya ialah dengan
teknik display atau tata letak produk yang menarik dengan menciptakan daya tarik
penataan ruang dan penyusunan produk pada toko, sehingga timbul minat beli
konsumen untuk membeli barang tersebut.
Yang dimaksud dengan Display adalah tata letak barang dengan
memperhatikan unsur pengelompokan jenis dan kegunaan barang, kerapihan dan
keindahan agar terkesan menarik dan mengarahkan konsumen untuk melihat,
mendorong, dan memutuskan untuk membeli. Tak heran jika display yang pada
8 Sopiah dan Syihabudhin, op.cit., h. 235.
9 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1988), Ed.6, h.200.
10 Sopiah dan Syihabudhin, op.cit., h. 3.
4dasarnya merupakan bagian dari promosi ini sering juga disebut sebagai “the
silent salesman”.11
Display dikatakan berhasil jika bisa mencapai tujuan sebagai berikut:
1) Dapat menciptakan citra niaga atau store image,
2) Dapat membangkitkan selera (menarik, informatif, dll)
3) Mempermudah pembeli mencari barang,
4) Menonjolkan jenis dan merek barang,
5) Memperkenalkan barang baru dan meningkatkan penjualan.12
Display agar menarik konsumen, harus:
a. Rapi dan bersih
b. Mudah dilihat, dijangkau, dan dicari
c. Lokasinya tepat
d. Aman & susunannya memikat13
Manusia adalah makhluk yang sangat mengandalkan daya visual (visual
animal). Karena itulah manusia menyukai keindahan, sebab dorongan tersebut
merupakan naluri manusia atau fitrah yang dianugerahkan Allah kepada hamba-
Nya. Seperti pada QS. Yunus (10) ayat 24 yaitu:







11 Lina Rio Choriyati, “Kumpulan Tugas Kepenjualan” artikel diakses pada 20 November
2013 dari http://linario.blogspot.com/2013/05 kumpulan tugas kepenjualan.html.
12 Sopiah dan Syihabudhin, op.cit., h. 238.
13 Ibid., h. 177.
5







”Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air
(hujan) yang kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya Karena
air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang
ternak, hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai
(pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau
siang, lalu kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah kami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (kami) kepada orang-orang berfikir”.
Maksudnya ialah bumi berhias sedemikian tersebut merupakan buah
keberhasilan manusi dalam memperindahnya. Karena itu pula Imam al-Ghazali
menulis dalam ihya ulumuddin , bahwa siapa yang tidak berkesan hatinya di
musim bunga dengan kembangnya atau oleh alat musik dengan getaran nadanya,
maka fitrahnya telah mengidap penyakit parah yang sulit diobati. Oleh karena itu
seorang muslim dituntut untuk berakhlak dengan akhlak ilahi sesuai dengan
kemampuan. Dalam konteks ini, Nabi Saw bersabda, sesungguhnya Allah maha
indah dan menyenangi keindahan dan manusia harus bisa memeliharanya.14
Seperti pada QS. Surat Al-A’raf ayat (74) yaitu:




14 Media.Isnet, “Wawasan al-qur’an”, artikel diakses pada 2 April 2014 dari
http://media.isnet.org/islam/Quraish/Wawasan/Seni1.html
6




“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di
bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan”.
Manusia adalah makhluk yang sangat menyukai keindahan. Karena suatu
yang indah pasti mendatangkan hasil yang baik, begitu juga dalam perdagangan.
Kenyataannya, semakin menarik barang yang ditampilkan, akan semakin baik
penjualannya. Tata lampu dan juga musik yang dikumandangkan di setiap pojok
toko juga menjadi bagian dari desain toko yang cukup berpengaruh terhadap
pengunjung dan juga membangun citra toko.15
Penelitian ini dilakukan di Swalayan Pasar Buah Pekanbaru. yang berdiri
tahun 1993 yang dahulunya bernama Pekanbaru Fruit Center, kemudian pada
masa orde baru dilakukan perubahan nama toko menjadi Pasar buah Pekanbaru.
Pada tanggal 1 April dibentuk badan hukum berupa PT. yang menaungi usaha ini
yaitu PT. Dinamika Buah Nusantara.16 Pasar Buah ini merupakan toko yang
terletak di Jalan Jenderal Sudirman dimana menjual berbagai bentuk produk
mulai dari barang-barang kebutuhan sehari-hari sampai buah-buahan segar yang
di datangkan dari berbagai kota yang ada di Indonesia maupun buah-buahan yang
di datangkan dari luar negeri (Import).
15 Sopiah dan Syihabudhin, op.cit., h. 107.
16 Lukman, Manajer Pasar Buah Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru: 4 Februari 2014.
7Berdasarkan fakta respon17 dari salah seorang konsumen Pasar Buah,
terdapat beberapa gejala kepuasan/ketidakpuasan konsumen. Dalam penataan
produk (display) terkadang ada produk yang tidak diletakkan sesuai merek,
produk yang dicari letakkan tidak saling berdekatan sehingga memerlukan waktu
untuk mencarinya, rak display yang kurang bersih, namun banyak juga yang
sudah puas dengan penataan produk yang diberikan oleh pihak Pasar Buah.
Menilai dari gejala kepuasan/ketidakpuasan konsumen Pasar Buah
tersebut, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh display produk terhadap minat
beli konsumen di Pasar Buah Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar dan pentingnya pengaruh display produk dalam
menarik minat beli konsumen. Hal ini penting sebagai acuan dalam pembenahan
pelayanan agar dapat memberikan kepuasan konsumen yang optimal.
Dari penjelasan tersebut maka peneliti akan menemukan suatu hubungan
yang erat antara minat beli yang akan muncul karena adanya display yang bagus
untuk menarik minat beli konsumen melalui daya tarik penglihatan langsung
sehingga konsumen mau untuk berbelanja ditoko atau pada barang tertentu.
Jadi untuk dapat mengetahui sejauh mana penerapan display dalam
mempengaruhi minat beli konsumen untuk berbelanja, maka penulis mengambil
judul penelitian : “Pengaruh Penataan (Display) Produk Terhadap Minat Beli
Konsumen  Di Pasar Buah Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Islam”.
B. Batasan Masalah
17 Aini, Konsumen Pasar Buah Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru: 4 Februari 2014.
8Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dibicarakan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada :
“Pengaruh Penataan (Display) Produk Terhadap Minat Beli Konsumen  di Pasar
Buah Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Islam”.
C. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penataan (display)
produk terhadap minat beli konsumen di Pasar Buah Pekanbaru?
2. Bagaimana tinjauan perspektif ekonomi Islam terhadap penataan
(display) produk dalam menarik minat beli konsumen?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penataan
(display) produk terhadap minat beli konsumen di Pasar Buah
Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap (display)
produk dalam menarik minat beli konsumen.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap
permasalahan yang diteliti.
b. Sebagai salah satu sumber informasi bagi kita untuk mengetahui
lebih dalam tentang penataan (Display) produk.
9c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Studi
Program Strata Satu (S1) pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum
Jurusan Ekonomi Islam.
E. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa proses display
produk di suatu toko akan berdampak pada minat beli konsumennya. Dengan kata
lain jika penataan produk display telah sesuai dengan prosedur akan dapat
berpengaruh pada minat beli konsumen dan akan berdampak baik pada
toko/perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya. Model penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1.1 : Kerangka Pemikiran Penelitian
Variabel X Variabel Y
(independen) (dependen)
Adapun definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.1 : Definisi Operasional Variabel
No Variabel penelitian Indikator
1. Display
Display adalah usaha yang dilakukan
untuk menata barang yang mengarahkan
a. Pengelompokkan produk
b. Tata letak produk
c. Kerapian display
Display produk Minat beli
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pembeli agar tertarik untuk melihat dan
membeli.
d. Kebersihan rak display
e. Kesesuaian harga
f. Meningkatkan citra toko18
2. Minat Beli
Minat beli adalah rasa ketertarikan yang
dialami oleh konsumen terhadap suatu
produk yang dipengaruhi oleh faktor
tertentu.
a. Frekuensi kunjungan
b. Tertarik untuk berbelanja
c. Mudah mencari info
produk
d. Produk lebih lengkap
e. Lokasi toko strategis
f. Kecendrungan
merekomendasikan19
F. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan landasan analisa teori di atas dapat
disusun suatu hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan
penelitian dan masih harus diuji kebenarannya melalui riset20 yaitu :
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara display produk
terhadap minat beli konsumen di Pasar Buah Pekanbaru (Ho).
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara display produk terhadap
minat beli konsumen di Pasar Buah Pekanbaru (Ha).
18 Ibid.
19 Roni Andesa, “Sumber Referensi Ekonomi dan Bisnis”, artikel diakses pada 17
November 2013 dari http://mutiaralumpur.blogspot.com/2010/04/pengertian-minat konsumen.html
20 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006), Ed. 1, h. 53.
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G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang lakukan secara kuantitatif
di Pasar Buah Pekanbaru Jl. Jendral Sudirman No. 90 – 98 Pekanbaru.
Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena Pasar Buah
Pekanbaru merupakan salah satu pusat pembelian buah terlengkap dan terbesar.
Jadi penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh penataan (display) produk
untuk menarik dan meningkatkan minat beli konsumen serta apakah sudah sesuai
dengan tinjauan Ekonomi Islam.
2. Sumber dan Jenis Data
(a) Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.21 Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah konsumen di Pasar Buah
Pekanbaru.
(b) Jenis Data
1. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
peneliti langsung dari objeknya22. Pengumpulan data tersebut
dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang
diteliti. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan penulis
adalah hasil kuisioner yang telah dijawab konsumen di Pasar Buah
Pekanbaru.
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 114.
22 Suliyanto, op.cit, h. 131.
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2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah
dalam bentuk publikasi23. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
dari hasil wawancara dengan manager Pasar Buah Pekanbaru, buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian, dan data yang diambil dari
internet.
3. Teknik dan Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan
penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan data
sebagai berikut :
1. Kuesioner merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang diteliti.24
2. Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelusuri file atau dokumen-dokumen serta informasi yang berkaitan
dengan objek penelitian.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen di Pasar Buah
Pekanbaru. Mengingat banyaknya konsumen dan tidak terdata yang ada di Pasar
Buah sehingga jumlah populasi tidak diketahui, maka penulis mengambil jumlah
sampel konsumen yang dijumpai oleh penulis sebanyak 50 orang. Teknik
pengambilan sampel ini menggunakan Teknik Quota Sampling yaitu penulis
23 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 102.
24 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
Cet. ke-2, h. 23-24.
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membatasi jumlah sampel karena banyaknya konsumen yang ada. Metode yang
digunakan dalam menghitung sampel yaitu dengan metode Sampling Kebetulan
(accidental sampling), teknik sampling kebetulan ini dilakukan apabila pemilihan
anggota sampelnya dilakukan terhadap orang atau benda yang kebetulan ada atau
dijumpai.25
5. Teknik Analisis Data
a. Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen atau
kuesioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya dari
variabel penelitian. Daya diskriminasi yang digunakan pada uji validitas
sebesar 0,30. Sehingga sebuah item valid apabila nilai koefisien korelasi r
hitung ≥ r tabel.26 Adapun rumus yang dipakai yaitu korelasi pearson
produk moment : = ∑∑ .		∑
Keterangan :
r = koefisien korelasi
x = deviasi rata-rata variabel X (X - X )
y = deviasi rata-rata variabel Y (Y – Y )
2) Uji Reliabilitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
25 Husaini Usman dan Purnomo Setyady Akbar, Pengantar Statistika, ( Yogyakarta:
Bumi Aksara,  2011), Ed. Ke-2, h. 186.
26 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Ed. Ke-2,
Cet. ke-3, h. 235.
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cronbach’s alpha. Batasan nilai dalam uji adalah 0,6.27 Jika nilai
reliabilitas kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas
dalam uji ini dapat dilihat pada kolom Reliability statistics (Cronbach’s
Alpha) yang diolah dengan program SPSS.
b. Model Regresi
1) Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis ini digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi (signifikansi)
dari pengaruh yang terjadi antara dua variabel melalui koefisien
regresinya.28 Dimana variabel independen (X) adalah display produk,
sedangkan variabel dependen (Y) adalah minat beli konsumen.
Y = a + b.X
Keterangan : Y= minat beli
a = konstan
b = koefisien arah regresi linear
X = display
c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data continue
berdistribusi normal sehingga analisis dengan validitas, reliabilitas, uji t,
27 Ibid, h. 172.
28 Iqbal Hasan, op.cit., h. 103.
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korelasi, regresi dapat dilaksanakan.29 Pengujian menggunakan rumus
kolmogrov smirnov.
2) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji heteroskedastisitas antara
lain dengan uji koefisien korelasi Spearman’s rho, melihat pola titik-titik
pada grafik regresi, uji Park, dan uji Glejser. Namun pada skripsi ini akan
dibahas dengan uji koefisien korelasi Spearman’s rho dan melihat pada
pola titik-titik pada grafik regresi.
a. Uji Koefisien Korelasi Spearman’s rho
b. Melihat pola titik-titik pada grafik regresi.30
d. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Uji t (Uji Parsial)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan α =
0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel , maka terdapat hubungan yang signifikan
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Jika t hitung < t tabel
maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.
2) Uji Koefisien Determinasi (R2)
29 Husaini Usman dan Purnomo Setyady Akbar, op. cit., h. 109.
30 Duwi Priyatno, op.cit., h. 160.
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Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua
variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. Pada penelitian ini
uji korelasi dapat dilihat dengan rumus korelasi pearson produk moment.
Mengukur tanggapan responden dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert31. Setiap pertanyaan mempunyai 4 arternatif jawaban, dengan bobot
alternatif jawaban sebagai berikut :
1. Alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 1
2. Alternatif jawaban kurang setuju diberi skor 2
3. Alternatif jawaban setuju diberi skor 3
4. Alternatif jawaban sangat setuju diberi skor 4
Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan komputer melalui
program SPSS versi 16.00.
H. Sistematika Penulisan
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
hipotesis, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN UMUM
Bab ini berisi sejarah berdirinya Pasar Buah Pekanbaru, visi
dan misi Pasar Buah Pekanbaru, pengelompokkan produk di
31 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, ( Yogyakarta : Andi Offset, 2009), Ed. Ke-2, h. 84.
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Pasar Buah Pekanbaru, struktur organisasi Pasar Buah
Pekanbaru, dan uraian tugas dari struktur organisasi.
BAB III : LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang teori yang berhubungan dengan
pembahasan dalam penelitian ini.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menceritakan tentang hasil analisis data dan
pembahasan hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.
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